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ABSTRAK

Peningkatan pelayanan swamedikasi saat ini dilakukan dalam upaya mencegah, dan mengobati
penyakit COVID-19. Pengobatan yang dilakukan secara swamedikasi mengakibatkan potensi
serius akibat adanya risiko penggunaan obat yang tidak tepat. Berdasarkan hal tersebut, perlu
dilakukan pengkajian terkait pelayanan swamedikasi dan peran apoteker sebagai tenaga
kefarmasian yang bertanggung jawab dalam penyerahan obat. Metode yang digunakan dalam
pembuatan artikel ini yaitu studi kepustakaan pada jurnal serta artikel ilmiah. Tinjauan dari artikel
ini yaitu peningkatan swamedikasi pada pandemi COVID-19 disebabkan beberapa hal yang
menimbulkan tantangan terkait penggunaan obat secara rasional, oleh karena itu peranan apoteker
sangat penting untuk dapat memberikan informasi yang tepat terkait penggunaan obat pada
pandemi COVID-19 sehingga dapat meminimalisir penggunaan obat yang tidak tepat.

Kata Kunci: Apoteker, swamedikasi, COVID-19
ABTRACT

Improvements in self-medication services are currently being carried out in an effort to prevent
and treat COVID-19 disease. Self-medication treatment has serious potential due to the risk of
inappropriate drug use. Based on this, it is necessary to conduct an assessment related to self-
medication services and the role of pharmacists as pharmacists who are responsible for drug
delivery. The method used in making this article is literature study in journals and scientific
articles. The review of this article is that the increase in self-medication in the COVID-19 pandemic
is due to several things that pose challenges related to rational use of drugs, therefore the role of
pharmacists is very important to be able to provide appropriate information regarding the use of
drugs in the COVID-19 pandemic so as to minimize the use of inappropriate drugs.
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PENDAHULUAN

Swamedikasi atau upaya pengobatan
diri sendiri merupakan upaya seseorang
untuk mengobati penyakit sesuai dengan
gejala yang dialami. Swamedikasi umumnya
dilakukan untuk mengatasi keluhan-keluhan
dan penyakit ringan seperti demam, nyeri,
pusing, sakit maag, diare, batuk, influenza,
kecacingan, penyakit kulit dan lain-lain.
Pelayanan swamedikasi dilakukan sebagai
alternatif yang digunakan untuk
meningkatkan keterjangkauan pengobatan
(Depkes RI, 2006). Saat ini swamedikasi
telah banyak digunakan dengan tujuan
mencegah dan mengobati COVID-19 serta
mengobati gejala penyakit lainnya. Indonesia
merupakan salah satu negara dengan kasus
tertinggi, kasusnya pertanggal 14 Juli 2021
merupakan jumlah dengan kasus tertinggi di
Asia Tenggara (CSIS, 2021). Untuk menekan
angka kasus COVID-19 pada beberapa
negara telah diterapkan beberapa kebijakan
seperti  lockdown, hingga  penerapan

pemberlakukan pembatasan kegiatan
masyarakat. Hal tersebut menjadikan setiap

orang memiliki kesadaran untuk melakukan

upaya pengobatan diri sendiri atau

swamedikasi (Matias, et. al., 2020).

Peningkatan pelayanan swamedikasi
pada masyarakat dapat disebabkan karena
membatasi kunjungan pada area fasilitas
kesehatan, tenaga kesehatan karena adanya
rasa takut terpapar oleh virus, serta
swamedikasi dilakukan sebagai tindakan
pencegahan penyakit COVID-19 (Mudenda,
et. al., 2020). Namun, pelayanan
swamedikasi dapat menimbulkan beberapa
kemungkinan potensi serius terhadap
kesehatan. Pada penanganan yang salah
seseorang dengan upaya pengobatan sendiri
dapat mengalami kesalahan mendiagnosis

diri sendiri serta kesalahan dalam pengobatan

(Shafie, et. al., 2018).

Pelayanan swamedikasi harus tepat
diberikan kepada pasien oleh karena itu,
apoteker sebagai penanggung jawab dalam
penyerahan obat memiliki peranan penting.
Apoteker perlu memastikan keamanan dan
efikasi dalam penggunaan obat (Erku, et. al.,
2020). Berdasarkan hal tersebut, review

artikel ini bertujuan untuk mengkaji




pelayanan swamedikasi dan peran apoteker

pada pandemi COVID-19.

METODE

Penyusunan artikel dilakukan dengan
metode tinjauan pustaka yang meliputi
identifikasi dan penilaian data, serta analisis
data  berdasarkan  pengumpulan  hasil
penelitian yang telah dilakukan. Sumber data
yang diperoleh pada studi kepustakaan
didapat dari beberapa database seperti,
Google Scholar, PubMed, ScienceDirect,
NCBI, MDPI dengan menggunakan kata
kunci “Swamedikasi”, “Self-Medication”
AND “COVID-19" AND “Pharmacist” OR
“Community Pharmacists”. Selain itu data
juga didapat dari pedoman yang dikeluarkan
oleh  Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, dan World Health Organization

(WHO).

POKOK BAHASAN
Pengaruh  Pandemi  COVID-19  pada

Peningkatan Swamedikasi

Swamedikasi merupakan  upaya
pengobatan yang dilakukan secara sendiri

tanpa berkonsultasi dengan tenaga kesehatan.

Tanda dan gejala pada penyakit COVID-19
diketahui dapat diobati melalui swamedikasi
yaitu dengan gejala ringan berdasarkan
diagnosis mandiri (Mudenda, et. al., 2020).
Hal tersebut menimbulkan peningkatan
swamedikasi sebagai alternatif
keterjangkauan pengobatan. Faktor-faktor
yang dapat memengaruhi swamedikasi yaitu
latar belakang pendidikan, ketersediaan,
harga obat, dan akses informasi melalui iklan

atau internet (Dwicandra & Wintariani, 2018;

Jajuli & Sinuraya,2018).

Pada pandemi COVID-19

peningkatan swamedikasi umumnya
dihubungkan dengan tujuan pencegahan
maupun pengobatan penyakit COVID-19.
Studi yang dilakukan di negara Nigeria oleh
Wegbom, et. al. (2021) menunjukkan
persentase pelayanan swamedikasi yang
ditujukan untuk pencegahan COVID-19 yaitu
sebanyak 76,3-79.5%. Sedangkan
pengobatan dengan tujuan mengobati gejala
penyakit COVID-19 sebanyak 41%. Hal ini
juga terjadi pada studi yang dilakukan Nasir,
et. al. (2020) di Kota Dhaka, Negara
71.40%

Bangladesh  yaitu  sebanyak




melakukan swamedikasi, serta 85,33%
melakukan pengobatan tanpa melakukan tes

COVID-19.

Berdasarkan studi pada beberapa
negara menunjukkan swamedikasi
mengalami peningkatan untuk pencegahan
dan pengobatan COVID-19. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh perasaan yang takut
atau tidak aman, timbulnya rasa panik, serta
informasi yang beredar terkait pencegahan

dan pengobatan COVID-19 (Mudenda, et.

al., 2020).

Pengobatan  dalam  Swamedikasi  pada

Pandemi COVID-19

Pada pengobatan yang dilakukan
untuk swamedikasi pada pandemi COVID-
19. Pada pengobatan COVID-19 dilakukan
salah satu dari dua tujuan pengobatan yaitu
untuk  membunuh  virus atau  untuk
mengurangi keparahan penyakit untuk
meningkatkan peluang bertahan hidup (Li &
De Clercq, 2020). Pemilihan obat yang
digunakan swamedikasi akan berbeda pada
setiap negara, seperti pada beberapa kota di
Negara Nigeria vitamin C paling banyak

digunakan, kemudian di Negara Saudi Arabia

dan Peru penggunaan analgesik paling
banyak digunakan dan lain-lain (Osaigbovo,
et. al., 2020; Weigbom, et. al., 2021; Al-
Ghamdi, et. al., 2020, Quispe-Caiari, et. al.,

2021).

Banyaknya informasi terkait
pengobatan secara mandiri baik dilakukan
untuk tujuan preventif maupun pengobatan
telah banyak memengaruhi pola penggunaan
obat. Tercatat penggunaan obat lainnya
seperti Azitromycin, Dexamethason,
Hydroxychloroquinon, Ivermectin,
Antiretroviral, dan obat herbal pada beberapa
negara  meningkat secara  signifikan
(Osaigbovo,et. al.,2020; Azhar, et. al.,2021;
Quispe-Caiiari, ef. al., 2021). Penggunaan
obat tersebut selama pandemi COVID-19
umumnya dapat dibeli tanpa menggunakan
resep. Pengobatan yang dilakukan secara
swamedikasi dapat menimbulkan potensi
serius bagi kesehatan penyebab diantaranya
yaitu kesalahan dosis, kesalahan rute
pemberian, ketidaktepatan waktu pemberian
obat, interaksi obat, keracunan obat, serta

kondisi khusus lain pada obat (Shafie, et. al.,

2018). Pengobatan yang dilakukan untuk




pasien  COVID-19  perlu  dilakukan
pengkajian untuk menggunakan obat secara

efisien sehingga dapat tercapai tujuan

keamanan serta efikasi dari pengobatan.

Penggunaan obat yang tidak tepat
untuk pasien COVID-19 telah menjadi
perhatian bagi para peneliti untuk
mewaspadai penggunaannya. Peneliti Inggris
telah memberikan anjuran pengobatan
COVID-19 dengan menggunakan
Dexamethason hanya untuk pengobatan
COVID-19 yang termasuk parah (Johnson, R.
M. & Vinetz, J. M., 2020). Kemudian pada
pengobatan menggunakan
Hydroxychloroquinon, telah disampaikan
oleh US Food and Drug Administration
(FDA) bahwa pengobatan pada pengguna
COVID-19 ringan hingga sedang tidak aman,
dan dilaporkan dapat mengganggu ritme
jantung yang berdampak serius serta masalah
keamanan lainnya. Penggunaan
hydroxychloroquine dengan azithromycin
diketahui juga dapat meningkatkan efek

samping serius lainnya seperti gangguan

gastrointestinal, dan dapat terjadi komplikasi

gangguan pada hati dan ginjal (Lane, et. al.,

2020).

Pada banyak negara berkembang
termasuk Indonesia, untuk pencegahan dan
pengobatan COVID-19 digunakan obat-obat
herbal dengan harapan dapat membantu
menjaga daya tahan tubuh. Penggunaan obat
herbal yang umum digunakan yaitu kapsul
Lianhuagingwen meski penggunaannya
diketahui memberikan efek yang baik, namun
obat herbal yang dikombinasikan dengan
obat antivirus, dan antibiotik perlu dievaluasi
terkait keamanannya, sehingga
penggunaannya harus hati-hati. Penggunaan
obat herbal secara luas diketahui memiliki
spektrum luas untuk efek antivirus dan
aktivitas antiinflamasi, tetapi mekanisme
kerja dari zat aktif obat belum diketahui
sehingga perlu dilakukan studi lebih lanjut

terkait penggunaannya (Yang, 2020).

Peran Apoteker dalam Swamedikasi Pada

Pandemi COVID-19

Pengobatan COVID-19 apoteker
sebagai penanggung jawab dalam pemberian
obat pada pelayanan swamedikasi memiliki

peranan penting untuk dapat mempromosikan




penggunaan obat secara rasional serta sebagai
tempat konsultasi terkait penggunaan obat
selama pandemi COVID-19 (Malik, et. al.,
2020). Selain itu pada sektor distribusi,
apoteker memiliki peranan penting dalam
menjaga rantai manajemen suplai agar dapat
mencegah terjadinya kekosongan (Hedima,

et.al.,2021).

Pada pengobatan COVID-19 apoteker
dalam memastikan keamanan obat yang
digunakan, perlu melakukan pengawasan
terkait penjualan obat, penjualan obat massal
yang digunakan kembali, dan penggunaan
obat tanpa indikasi, serta pengawasan terkait
penggunaan obat terutama pada pasien
terutama yang menerapkan isolasi mandiri
(Mallhi, et. al., 2020; Erku, et. al., 2020).
Selain itu, dalam keterkaitannya dengan
penggunaan obat apoteker perlu memastikan
informasi yang beredar untuk pencegahan
maupun pengobatan COVID-19, hal ini yang
dapat mempengaruhi pola pengobatan pada
pelayanan swamedikasi. Kesalahan informasi
dapat menimbulkan berbagai reaksi seperti

kepanikan dan ketakutan yang

mengakibatkan kesalahan penggunaan obat

(Erku, et. al., 2020).

KESIMPULAN
Swamedikasi merupakan  upaya
pengobatan yang dilakukan secara sendiri
tanpa berkonsultasi dengan tenaga kesehatan.
Pada pandemi COVID-19 pengobatan
melalui swamedikasi terjadi peningkatan, hal
tersebut menurut beberapa penelitian selain
ditujukan untuk mengobati gejala, sebagian
besar menggunakan obat sebagai
pencegahan. Penggunaan obat yang sering
digunakan dalam swamedikasi pada pandemi
COVID-19 diketahui dapat terjadi interaksi,
sehingga penggunaannya harus tepat agar
dapat memberikan keamanan dan efikasi bagi
pasien. Oleh karena itu, peranan apoteker
sangat penting dalam memberikan informasi
terkait pengobatan dan pencegahan COVID-
19, serta memastikan rantai distribusi hingga
penggunaan obat yang tepat dan aman bagi

pasien.
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